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This study aims to analyze the effectiveness of E-learning-based Received : January 2025
learning in improving English speaking skills of EFL learners. Witha Revised : February 2025
descriptive qualitative approach, this study collected data through Accepted : March 2025
observation, interviews, and documentation of grade XI students

at MA Bahrul Ulum. The results showed that the use of E-learning

has a positive impact on students' confidence in speaking,

especially through interactive features such as voice recordings, Keywords

videos, and discussion forums. In addition, this method allows E-learning, keterampilan
students to practice speaking independently and receive berbicara, pembelajar  EFL,
constructive feedback from teachers, thus helping them improve kepercayaan  diri, teknologi
their fluency and accuracy. However, challenges in direct pendidikan.

interaction remain a major concern that needs to be addressed to

ensure students' communication skills develop optimally.

Therefore, E-learning-based learning can be an effective solution in

teaching English, especially if integrated with strategies that

encourage active communication in a more realistic learning

environment.
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INTRODUCTION

Dalam beberapa tahun terakhir, kemajuan teknologi telah mengubah sektor
pendidikan secara signifikan, termasuk dalam pembelajaran bahasa. E-learning
menjadi alternatif populer bagi pembelajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing (EFL)
karena fleksibilitas dan aksesibilitasnya. Berbagai platform digital, seperti Zoom,
Google Meet, YouTube, dan aplikasi khusus bahasa seperti Duolingo dan Babbel, telah
digunakan untuk membantu pembelajar meningkatkan keterampilan berbicara
mereka di luar lingkungan kelas tradisional. Namun, meskipun teknologi ini
menawarkan berbagai keuntungan, tantangan seperti keterbatasan akses internet,
interaksi yang terbatas, dan kurangnya metode yang lebih menarik masih menjadi
kendala dalam pengembangan keterampilan berbicara melalui e-learning.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengeksplorasi efektivitas e-learning dalam
pengajaran bahasa Inggris. Studi oleh Sun dan Yang (2022) menunjukkan bahwa
penggunaan platform digital dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kelancaran
berbicara siswa melalui latihan berbasis teknologi. Sementara itu, penelitian oleh Wang
et al. (2021) menemukan bahwa meskipun e-learning dapat membantu dalam
penguasaan kosakata dan pelafalan, kurangnya interaksi langsung sering kali menjadi
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hambatan dalam pengembangan keterampilan berbicara. Selain itu, penelitian oleh Al-
Maroof et al. (2020) menyoroti bahwa motivasi dan keterampilan teknologi siswa
berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran bahasa secara daring.

Terlepas dari banyaknya penelitian mengenai e-learning dalam pembelajaran
bahasa Inggris, masih terdapat kesenjangan dalam memahami efektivitasnya secara
spesifik terhadap keterampilan berbicara. Pembelajaran berbicara sebagai
keterampilan aktif tidak hanya membutuhkan pemahaman linguistik, tetapi juga
kepercayaan diri, kelancaran, serta interaksi sosial, yang sering kali sulit direplikasi
dalam lingkungan daring. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menggali bagaimana
e-learning dapat dioptimalkan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa EFL
dan bagaimana efektivitasnya dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran e-learning dalam
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris pada pembelajar EFL. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengeksplorasi tantangan yang dihadapi siswa dalam
menggunakan e-learning serta strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi
kendala tersebut. Secara lebih luas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru bagi pendidik dan pengembang teknologi pendidikan dalam merancang
metode pembelajaran daring yang lebih efektif dan interaktif untuk mendukung
pengembangan keterampilan berbicara bahasa Inggris.

RESEARCH METHOD

Metode yang digunakan dalam studi ini adalah metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami
fenomena yang berkaitan dengan pengalaman partisipan penelitian, seperti perilaku,
persepsi, motivasi, dan tindakan dalam konteks alami. Penelitian ini juga menggunakan
metode penelitian kepustakaan dan studi kasus. Studi kasus digunakan untuk
menganalisis suatu kelompok atau individu dalam periode waktu tertentu secara
mendalam, sedangkan penelitian kepustakaan digunakan untuk mengumpulkan data
sekunder dari buku, jurnal akademik, laporan penelitian, dan sumber lainnya yang
relevan.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Bahasa di MA Bahrul Ulum, yang terdiri
dari 26 siswa, yaitu 11 laki-laki dan 15 perempuan. Kelas ini dipilih karena guru dalam
kelas tersebut menerapkan metode E-learning dalam proses pembelajaran, khususnya
dalam meningkatkan dan menilai keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa sebagai
pembelajar EFL (English as a Foreign Language). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaiji
bagaimana E-learning memengaruhi keterampilan berbicara siswa, termasuk
peningkatan serta tantangan yang mereka hadapi dalam lingkungan pembelajaran
virtual.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan wawancara untuk
menganalisis dampak E-learning terhadap keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa
EFL di MA Bahrul Ulum. Observasi digunakan untuk memahami bagaimana E-learning
diterapkan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, dengan dukungan dari
catatan lapangan. Wawancara dilakukan dengan guru untuk mengetahui strategi
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pengajaran, tantangan, serta metode penilaian yang digunakan dalam lingkungan E-
learning. Selain itu, wawancara dengan siswa bertujuan untuk mengungkap persepsi
mereka terhadap efektivitas E-learning dalam meningkatkan keterampilan berbicara
bahasa Inggris mereka.

Analisis data dilakukan melalui dua tahap utama. Pertama, data dari daftar
periksa observasi dianalisis untuk mengidentifikasi pola dalam keterlibatan siswa serta
kinerja berbicara mereka selama sesi E-learning. Kedua, data wawancara dianalisis
secara kualitatif guna memahami pengalaman serta persepsi guru dan siswa mengenai
pengaruh E-learning terhadap keterampilan berbicara bahasa Inggris. Melalui
pendekatan ini, penelitian ini berupaya memberikan wawasan mendalam tentang
peran E-learning dalam pembelajaran bahasa Inggris di MA Bahrul Ulum.

RESULT AND DISCUSSION
Peningkatan Kepercayaan Diri dalam Berbicara

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis E-learning mampu
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berbicara bahasa Inggris. Sebelum
diterapkannya metode ini, banyak siswa merasa canggung dan ragu untuk berbicara di
depan kelas karena takut melakukan kesalahan. Berdasarkan pengamatan di kelas,
siswa yang sebelumnya enggan berbicara mulai menunjukkan keberanian dalam
mengungkapkan pendapat mereka secara lisan. Selain itu, analisis materi
pembelajaran yang digunakan dalam platform digital menunjukkan bahwa fitur-fitur
seperti rekaman suara dan video memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih
berbicara secara mandiri tanpa tekanan sosial yang berlebihan. Hal ini diperkuat
dengan pernyataan seorang guru yang menyebutkan bahwa “E-learning memberikan
kesempatan bagi siswa untuk lebih percaya diri karena mereka dapat berlatih dan
mengoreksi diri sendiri sebelum berbicara di depan orang lain.” Dokumentasi
perkembangan siswa juga menunjukkan adanya peningkatan dalam aspek kefasihan
dan ketepatan pengucapan setelah penerapan metode ini. Dengan demikian,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya memberikan fleksibilitas,
tetapi juga menciptakan lingkungan vyang lebih nyaman bagi siswa dalam
mengembangkan keterampilan berbicara mereka.

Dari berbagai sumber yang telah dikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kepercayaan diri siswa dalam berbicara bahasa Inggris melalui E-learning
merupakan salah satu dampak positif dari penerapan teknologi dalam pendidikan.
Lingkungan belajar yang fleksibel memungkinkan siswa untuk berlatih dengan lebih
leluasa, sementara umpan balik yang diberikan guru berdasarkan hasil evaluasi
membantu mereka untuk memperbaiki kesalahan secara bertahap. Rekaman aktivitas
siswa selama pembelajaran juga menunjukkan bahwa mereka lebih aktif dalam
mengerjakan tugas-tugas berbicara dibandingkan dengan metode konvensional.
Dengan demikian, pendekatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan
berbicara siswa, terutama bagi mereka yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam
berbicara secara langsung. Meskipun demikian, tantangan dalam interaksi langsung
tetap perlu mendapat perhatian lebih lanjut agar siswa tetap terbiasa dengan
komunikasi lisan dalam situasi nyata.
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Peningkatan kepercayaan diri dalam berbicara menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis E-learning dapat menjadi solusi efektif dalam membantu siswa
EFL mengatasi kecemasan dan meningkatkan keterampilan berbicara mereka
(Rahmawati, 2024; Syamsuddin et al., 2024). Siswa yang sebelumnya enggan berbicara
di kelas secara bertahap menunjukkan perkembangan positif, terutama dalam aspek
kefasihan dan ketepatan pengucapan (Setiawan & Putri, 2023). Keberhasilan
pendekatan ini juga dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi yang memungkinkan
siswa untuk mengakses materi secara mandiri dan menerima umpan balik yang lebih
personal (Munir et al., 2024).

Namun, meskipun E-learning memberikan manfaat signifikan dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa, tantangan masih ditemukan dalam aspek
keterlibatan aktif dalam komunikasi langsung. Beberapa siswa cenderung lebih
nyaman berbicara dalam format rekaman dibandingkan dengan interaksi real-time,
yang dapat menghambat kelancaran komunikasi dalam konteks sosial yang lebih luas
(Wahyuni & Hasan, 2024). Oleh karena itu, strategi pengajaran yang mengombinasikan
E-learning dengan diskusi langsung perlu diterapkan agar siswa tidak hanya percaya
diri dalam berbicara, tetapi juga terampil dalam berkomunikasi secara interaktif di
berbagai situasi.

Tantangan dalam Interaksi dan Keterlibatan Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis E-learning
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam
berbicara bahasa Inggris. Sebelum diterapkannya metode ini, banyak siswa merasa
canggung dan enggan berbicara karena takut melakukan kesalahan. Namun, setelah
menggunakan berbagai fitur digital seperti rekaman suara dan video, siswa memiliki
kesempatan untuk berlatih berbicara secara mandiri tanpa tekanan sosial yang
berlebihan. Dari hasil pengamatan, siswa yang sebelumnya cenderung pasif mulai
menunjukkan keberanian dalam berbicara dan mengungkapkan pendapat mereka
secara lebih aktif. Dokumentasi perkembangan siswa juga menunjukkan adanya
peningkatan kefasihan dan ketepatan pengucapan setelah penerapan metode ini. Hal
ini menegaskan bahwa E-learning menciptakan lingkungan belajar yang lebih fleksibel
dan nyaman bagi siswa dalam mengembangkan keterampilan berbicara mereka.

Tabel 1. Interaksi dan Keterlibatan Siswa

No Informan Pernyataan

1 Walikelas “E-learning memberikan kesempatan bagi siswa untuk
lebih percaya diri karena mereka dapat berlatih dan
mengoreksi diri sendiri sebelum berbicara di depan orang
lain.”

2 Guru “Saya melihat peningkatan keberanian siswa dalam
berbicara setelah mereka terbiasa menggunakan fitur E-
learning seperti voice recording untuk latihan.”

3  Siswa laki-laki “Saya merasa lebih nyaman berbicara dalam kelas online
karena bisa berlatih dulu sebelum mengumpulkan tugas
berbicara.”
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4  Siswa “Dengan E-learning, saya bisa mendengar ulang rekaman
Perempuan  saya sendiri dan memperbaiki kesalahan sebelum tugas
dikumpulkan.”

Dari tabel 1 diatas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kepercayaan diri

siswa dalam berbicara bahasa Inggris melalui E-learning merupakan salah satu dampak
positif dari penerapan teknologi dalam pendidikan. Lingkungan belajar yang interaktif
dan fleksibel memungkinkan siswa untuk berlatih tanpa rasa takut akan koreksi
langsung dari teman sebaya, sementara umpan balik yang diberikan guru berdasarkan
rekaman tugas berbicara membantu mereka untuk memperbaiki kesalahan secara
bertahap. Rekaman aktivitas siswa selama pembelajaran menunjukkan bahwa mereka
lebih aktif dalam menyelesaikan tugas berbicara dibandingkan dengan metode
konvensional. Dengan demikian, pendekatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa, terutama bagi mereka yang sebelumnya mengalami kesulitan
berbicara di depan kelas. Namun, tantangan dalam interaksi langsung tetap menjadi
perhatian karena beberapa siswa masih merasa nyaman berbicara dalam format
digital dibandingkan komunikasi lisan dalam situasi nyata.
Pembelajaran berbasis E-learning memberikan dampak positif terhadap motivasi dan
keberanian siswa dalam menggunakan bahasa Inggris secara lisan (Rahmawati, 2024;
Syamsuddin et al, 2024). Siswa yang sebelumnya enggan berbicara mulai
menunjukkan perkembangan yang signifikan, terutama dalam aspek kefasihan dan
ketepatan pengucapan (Setiawan & Putri, 2023). Keberhasilan pendekatan ini juga
didukung oleh pemanfaatan teknologi yang memungkinkan siswa untuk mengakses
materi secara mandiri dan menerima umpan balik yang lebih personal, sehingga
mereka dapat mengevaluasi perkembangan mereka sendiri (Munir et al., 2024).
Namun, meskipun E-learning memberikan manfaat dalam meningkatkan kepercayaan
diri siswa, beberapa tantangan tetap muncul, terutama dalam keterlibatan aktif dalam
komunikasi langsung. Beberapa siswa lebih nyaman berbicara dalam format rekaman
dibandingkan dengan interaksi real-time, yang dapat menghambat kelancaran
komunikasi dalam lingkungan sosial yang lebih luas (Wahyuni & Hasan, 2024). Oleh
karena itu, strategi pembelajaran yang mengombinasikan E-learning dengan praktik
berbicara langsung, seperti diskusi kelompok atau presentasi lisan, perlu diterapkan
agar siswa tidak hanya percaya diri dalam berbicara, tetapi juga terampil dalam
komunikasi interaktif di berbagai situasi.

CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis E-learning secara
signifikan dapat meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris pada pembelajar
EFL dengan memberikan lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan interaktif. Melalui
penggunaan berbagai fitur digital seperti rekaman suara, video, serta platform
interaktif, siswa memiliki kesempatan untuk berlatih berbicara secara mandiri tanpa
tekanan sosial yang berlebihan. Pendekatan ini tidak hanya membantu meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam berbicara, tetapi juga memungkinkan mereka untuk lebih
sadar akan kesalahan dan melakukan perbaikan secara mandiri. Dengan adanya
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dukungan dari guru dalam memberikan umpan balik yang konstruktif, pembelajaran
berbasis E-learning dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan keterampilan
berbicara siswa secara bertahap.

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya pengembangan dan optimalisasi
penggunaan E-learning dalam pembelajaran bahasa Inggris, terutama dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Penerapan metode ini membuka peluang
bagi pendidik untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif, termasuk
penggunaan teknologi dalam memberikan latihan berbicara yang lebih terstruktur dan
menarik. Selain itu, keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar meningkat karena
mereka merasa lebih nyaman dan memiliki kendali atas pembelajaran mereka sendiri.
Ke depan, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan metode
pembelajaran berbasis teknologi yang lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa dalam bahasa Inggris.
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